BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Setelah penulis mengamalisis unsur tema, latar (set-
ting) dan perwatakan dalam novel "Tanah Gersang" karya MOCH&
tar Lubis, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Tema novel "Tamah Gersang" karya Mochtar Lubis adalah
kegelisahan dam kegoncamgan jiwa pada tokoh utama yang
bermama Jonmi. Hal ini disebabkan ia tidak mendapat per-
hatian dan kasih sayang dari oramg tuanya, terutama da-
ri Ayah, Karena Ayah Jonmi selalu sibuk berpolitik dan
mengejar wng untuk kekayaannya tanpa mgmperhatikan,ke-
Iuarganya, serta memburu kesenmangannya sendiri., Keadaan
seperti inilah  yang membuat hati Joni melampiaskan se-
gala kekecewaan kemarahan dengan melakukan perbuatan—
perbuatan jahat serta pembumuhan, yang akhirnys menghan-
curkan kehidupan keluarga dan dirihya.

2. Latar (settimg) novel "Tanah Gersang" karya Mochtar Lu=-
bis ini meliputi latar alam, latar waktu dan latar sosial.
Latar alam menggambarkan kota Jakarta dan sekitarnya.
Seperti adanya nama-nama daerah Tanah Abahg, Kebayoran
Baru; Jatinegara, Sawah Besar dam sebagainya. Nama-nama

daerah tersebut terdapat dalam wilayah Jakarta, Latar
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waktu dalam novel. ini diantara lain terdapat adanya na-
ma hari, jam, tahun dan sebagainnya. Latar waktu terse-
but antara lain; adanya hari kamis, jum"at dan sabtu.
Jam, terdiri dari jam 8.15, jam 12 malam dan sebagainya.
Tahun terjadinya 1956. Sedangkan latar sosial dalam no-
vwel Tanah Gersang ini antara lain; pada tokoh utama la-
tar sisialnya tinggi dan serba kecukupan. Sedangkan pa=-
da tokoh figurane(pembantu) Yusuf dan Sukandar latar so-
sialnya rendah, ekonomi lemah yang serba kekurangan.
Perwatakan dalam noviel "Tanah Gersang" karya Mochtar
Lubis, masing-masing tokoh digambarkan secara jelas oleh
pengarangnya. Tokoh utama yang bernama Joni mempunysi
watak yang sombong, keras kepala, angkuh dgn‘tidak mem-
punyai rasa belas kasian kepada orang lain, Hal ini se-
suai dengan pérbuatan-jahat mereka yang suka merampok dan
menyiksa bahkén membunuh orang. Sedangkan tokoh figuran
(pembantu) Yusuf dan Sukandar juga mempunyai watak yang
tidak berbeda jauh dengan tokoh utama (Joni). Sombong,
keras kepala, angkuh, kejam dan tidak terpuji perbuatan=
nya. Hal yang demikian disebabkan sejak keeil keduanya
hidup dalam lingkungan yang kutang beaik dan serba keku-
rangan. Semua imi mengskibatkan ia menjadi anak-anak yang
nakal. '

Setelah membaca novel "tanah Gersang'" karya ﬁnchtar Lubis

secara keseluruhan dapat dimabil hikmahnya bagi pembaca.
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Di dalamnya mencerminkan milai-nilai luhur kehidupan manu-
sia dalam bermasyarakat, baik nilai-nilai yang bersifat
positif maupun negatif. Bersifat positif misalnya; saling
menghormati sesama hidup, suka berbuat baik dan terpuji,
menghormati sesama teman, orang lain maupun masyarakat pa-
da umumnya. Sifat yang negatif misalnya; suka berbuat me-
rugikan orang lain, mencuri, berbohong, menfitnah dan se-
bagaiﬁya. Sifat-sifat jelek tersebut harus dijauhi dan di-
tinggalkan, Sedangkan kita hérus berbuat dan melakukan pe-
kerjaan yang baik, yang dapat menyenangkan orang lain, ti-
dak membuat orang lain menderita. Kita harus menjahui si-
fat yang negatif dan mendekati sifat yang positif, sehing-
ga dapat sebagai tuntunman kehidupan bagi pembaca dalam u-
paya pembentukan kepribadian dengan mengadakan perenungan
Jjiwa.

5. Setelszsh dianalisis ternyata movel Tanah Gersang karya Mock-

tar Lubis ini layak dibaca sebagaili alat perenungan jiwa.

5.2 Sgraﬂ,

Masyarakat pembaca perlu meningkatkan apresiasi karya-
karya sastra baik hentuk prosa maupun puisi yang bermutu dan

berkualitas seperti novel Tanah Gersang karya Mochtar Lubis,

sehingga daya apresiasi pembaca dapat berkembang dalam menuju

perenungan jiwa terhadap karya sastra.
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Masyarakat pembaca perlu mengembengkan apresiasi
sastra kita (Indonesia) yang penuh berisi nilai-nilai lu-
hur bangsa, sehingga tidak terlindas oleh datangnya sastra
asing yang tidak sesuai dengan budaya kita. Sastra kita
akan tetap dipuja selama mau menggaulinya, namunakan sir-

na bila dari masyarakatnya sendiri tidak mengenalnya.
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